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1.1.  Latar Belakang
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2018 setidaknya ada 454 kasus korupsi yang ditangani penegak hukum dengan

jumlah tersangka mencapai 1.087 dan potensi kerugian negara sebesar Rp 5,6

triliun. Selain itu, ICW juga melakukan pemetaan kasus korupsi berdasarkan

aktornya dan wilayah. Berdasarkan aktornya yang paling banyak terjerat yaitu

Aparatur Sipil Negara sebesar 375 orang dan disusul oleh swasta sebanyak 235



orang. Sedangkan pemetaan kasus korupsi berdasarkan wilayah Jawa Timur
memiliki kasus terbanyak yaitu 52 kasus dengan potensi kerugian negara sebesar
Rp125,9 miliar, disusul Jawa Tengah sebanyak 36 kasus dengan potensi kerugian

negara sebesar Rp152,9 miliar (antikorupsi.org). Dengan demikian, harus ada
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Selain faktor pengendalian internal, asimetri informasi juga merupakan
faktor penting yang menyebabkan seseorang bertindak curang. Asimetri informasi
terjadinya karena adanya kesenjangan informasi, yaitu secara sengaja informasi

diberikan tidak secara menyeluruh kepada pihak lainnya yang seharusnya



mendapatkan informasi tersebut. Dengan demikian asimetri informasi dapat
memunculkan peluang untuk bertindak curang yang dapat merugikan banyak
pihak, seperti memanipulasi laporan keuangan sehingga dapat memperbaiki
kompensasi dan reputasi pelaku fraud, serta rasio-rasio keuangan perusahaan.
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memiliki tingkat love of money yang tinggi, maka individu tersebut akan lebih
berpotensi untuk berperilaku yang tidak etis seperti melakukan tindak kecurangan
dibandingkan individu yang memiliki tingkat love of money yang rendah. Hal

tersebut dikarenakan individu yang memiliki tingkat kecintaan uang yang tinggi,



hidupnya lebih beorientasi pada kekayaan dan materialism, yaitu akan
mengusahakan untuk bagaimana bisa mendapatkan uang sebanyak mungkin untuk
memenuhi gaya hidupnya.
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ditugaskan instansi selama itu tidak menyimpang dari perilaku etis. Semakin
tinggi komitmen organisasi seorang pegawai, maka akan mengurangi
kecenderungan pegawai untuk bertindak curang.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi terjadinya fraud adalah



religious faith atau tingkat keyakanin seseoang pada agama. Glock, dan Stark,
1995 (dalam Wicaksono, dan Urumsah, 2016) mendefinisikan religious faith
sebagai sistem dari simbol, sistem kepercayaan, sistem nilai dan sistem perilaku.

Tingkat religious faith seseorang akan mencerminkan bagaimana individu
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ini adalah Kecenderungan Kecurangan Pegawai, dan variabel-variabel independen
yang digunakan adalah keefektifan pengendalian internal, asimetri informasi,
budaya organisasi, kesesuaian kompensasi, love of money, religious faith dan

komitmen organisasi. Penelitian ini mengambil dua variabel independen dari



penelitian Wilopo, (2006), yaitu pengendalian internal dan asimetri informasi, dua
variabel yaitu love of money dan religious faith dari penelitian Wicaksono, dan
Urumsah, (2016), variabel komitmen organisasi dari penelitian Alifah, (2014),

serta dua variabel yaitu budaya organisasi dan kesesuaian kompensasi dari

penelitian rdiy’ni$, rdianiasihm Penelitian ini menggunakan
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1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh keefektifian pengendalian internal, asimetri informasi,

budaya organisasi, kesesuaian kompensasi, love of money, religious faith,



komitmen organisasi mempengaruhi kecenderungan kecurangan pegawai di sektor

pemerintahan.

1.4. Manfaat Penelitian
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1.5.  Sistematika Penelitian
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gambaran tentang skripsi secara keseluruhan. Untuk kejelasan dan ketepatan arah
skripsi ini maka dibutuhkan sistematika sebagai berikut:
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Bab pendahuluan menjelaskan mengenai beberapa hal pokok yang berhubungan

dengan penelitian ini yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah



penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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